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ABSTRAK

Penelitian tahun pertama menghasilkan desain mesin untuk perbaikan Kinerja
mesin pemintal serat alam. Perbaikan dilakukan mulai dari mesin yang ada saat ini
yang masih sangat terbatas dan masih mempunyai kelemahan dalam hal kapasitas
produksi dan kualitas produk. Hasil tahun pertama digunakan sebagai baseline
penelitian tahun kedua. Berdasarkan 3 alternatif desain yang diperoleh pada tahun
pertama maka kemudian dilanjutkan dengan membuat prototipe mesin tersebut.
Dari beberapa alternatif desain hasil pengembangan dibuat spesifikasi, deskripsi
dan prototype mesin. Pembuatan prototipe mesin bekerja sama dengan pihak
eksternal yang profesional dalam bidang manufaktur. Prototipe mesin diuji coba
pada skala laboratorium (uji prototipe) kemudian akan diujicobakan secara
langsung pada IKM terpilih yang ada di DIY. Hasil penelitian juga akan

dideseminasikan secara luas melalui publikasi.

Kata kunci: mesin pemintal,serat alam, kapasitas, kualitas
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Bab 1 Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Kerajinan dari serat alam merupakan salah satu dari aneka ragam kerajinan
tradisional Indonesia yangperludilestarikan. Kerajinan ini dijalankan oleh industri
kecil dan menengah (IKM) yang ada beberapa tempat di Pulau Jawa, antara lain di
Kecamatan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya, Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Kebumen, Kecamatan Srimartani Kabupaten Bantul Yogyakarta, dan
Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. Bahan baku serat
alam, seperti daun pandan, daun nanas, pelepah pisang, serat rami dan lain
sebagainya tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Melihat distribusi
kerajianan ini maka masih besar potensi pengembangan kerajinan berbahan baku

serat alam.

Produk kerajinan yang dihasilkan dari bahan baku serat alam antara lain:
alat kantor (seperti: kotak berkas, tempat kertas, kotak majalah, kotak CD, tempat
pena, tempat memo, pigura, dan kotak alat tulis), peralatan rumah tangga dan
dekorasi (seperti: kursi, meja, karpet, tempat sampah, kotak tisu, tempat roti,
sketsel, alas piring, dan taplak meja) dan produk aksesoris (seperti: sandal, tas,
kotak kosmetik, dan kaligrafi). Selain produk-produk di atas masih banyak
produk-produk lain yang telah dikembangkan dan telah dipasarkan sampai ke luar
negeri. Masih banyak potensi pengembangan produk yang belum mampu
dikembangkan oleh IKM. Selain itu permasalahan yang berkaitan dengan

produksi dan kualitas produk juga masih banyak.

Industri kerajinan ini banyak menyerap tenaga kerja dan terbukti mampu
meningkatkan perekonomian banyakpihak yang terlibat. Hal ini terbukti pada saat
terjadi krisis perekonomian IKM termasuk pengrajin industri ini mampu
berkontribusi dalam perbaikan ekonomi.Besarnya peran IKM dalam
pembangunan nasional bukan berarti IKM telah mandiri dan tidak perlu
perbaikan, tetapi perlu penguatan-penguatan dalam berbagai bidang. Penguatan
ini perlu dimulai dari tingkat kebijakan sampai dengan tingkat produksi. Selain itu

semua pihak juga perlu menjaga keberlanjutan sistem rantai pasoknya. Berkaitan



dengan hal ini maka pada bagian sistem produksi mempunyai peran penting untuk
menghasilkan prosuk yang kompetitif dan berkualitas.

Salah satu komponen penting dalam industri kerajinan serat alam yaitu
tampar/tali yang dipintal dari bahan serat alam. Proses pembuatan tampar atau
sering disebut pemintalan diperlukan alat bantu berupa mesin pemintal. Walaupun
proses ini bisa dilakukan secara manual dengan tenaga manusia tetapi secara
kuantitas dan kualitas tidak mampu memenuhi permintaan pasar. Sedangkan
mesin yang ada saat ini masih sangat terbatas jika dilihat dari kapasitas dan
kualitas tampar yang dihasilkan. Pengembangan mesin sulit dilakukan oleh IKM
atau dinas terkait. Oleh sebab itu penting bagi semua yang terlibat untuk
berkontribusi dalam pengembangan mesin pemintal yang telah ada. Dalam kaitan
penelitian untuk pengembangan perguruan tinggi mempunyai peran yang

strategis.

Rata-rata setiap pengrajin yang menggunakan sistem manual (tenaga
manusia) mampu menghasilkan tampar berdiameter 4mm kurang lebih 2 kg/hari
(setara dengan 400m). Penggunaan mesin (Generasi 1) mampu meningkatkan
kinerja produksi tampar menjadi 1000m per hari (Kurnianingtyas, et al., 2013).
Kedua sistem di atas masih mempunyai permasalahan yaitu ketidakseragaman
ukuran diameter tali (kualitas). Selain itu kapasitas produksi juga perlu

ditingkatkan karena meningkatnya jumlah permintaan dari waktu ke waktu.

1.2. Perumusan Masalah

Mesin untuk membuat tali/tampar dari bahan serat alam yang ada masih
sangat terbatas karena kapasitasnya dan kualitasnya masih terbatas. Berdasarkan
latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Produksi tampar yang merupakan bahan/komponen untuk membuat
produk kerajinan tangan mengalami keterlambatan karena proses
pembuatan membutuhkan proses yang lama.

2. Kualitas tali/tampar yang dihasilkan beragam (diameter tidak seragam)
karena mesin yang digunakan masih membutuhkan seting manual untuk
yang mengakibatkan proses yang tidak seragam (tegangan tali pada

pemintalan tidak seragam).



Bab 2 Tinjauan Pustaka

Produk yang sudah ada dapat ditingkatkan kemampuannya dengan cara
meningkatkan kemampuan produk tersebut (Umeda et al., 2005). Permintaan
peningkatan kinerja produk juga karena tuntutan produksi. Mesin pemintal
diharapkan mampu memenuhi kapasitas yang terus meningkat dan kualitas produk
yang diinginkan oleh konsumen. Metode perancangan untuk meningkatkan
kemampuan sebuah produk telah dibahas oleh Umeda et al. (2005). Metode ini

mampu menghasilkan produk yang memenuhi keinginan pemakai.

Perbaikan produk dengan merancang ulang produk sering dilakukan
apalagi untuk produk-produk yang laku dipasar. Perbaikan meliputi banyak hal,
seperti perbaikan kualitas peningkatan kemampuan, penambahan fungsi produk
dan lain sebagainya. Perancangan produk maupun perbaikan rancangan dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. Metode perancangan
merupakan prosedur, teknik, bantuan, dan peralatan yang dipakai dalam
perancangan produk. Tujuan utama dari metode perancangan adalah untuk
menghadirkan prosedur-prosedur yang masuk akal ke dalam proses perancangan.
Menurut Cross (1994), metode perancangan dapat diklasifikasikan menjadi dua

kelompok besar, yaitu metode kreatif dan metode rasional.

Desain menjadi bagian penting dari proses untuk menghasilkan suatu
produk guna memenuhi kebutuhan pengguna. Menyediakan produk-produk
inovatif dan meningkatkan kepuasan pengguna menjadi strategi penting untuk
keberhasilan produsen (Zhang et al., 2014). Selain itu mengintegrasikan isu-isu
khusus atau sensitif ke dalam suatu produk akan menjadi kelebihan, seperti
produk yang berorientasi pada lingkungan, manusia, keamanan, kenyamanan atau
kesehatan. Faktor-faktor yang berpengaruh ini seringkali terkonversi menjadi
keinginan pengguna dan digunakan sebagai indikator keberhasilan suatu produk.
Integrasi isu-isu tersebut dalam suatu produk dapat dilakukan melalui proses
desain produk. Perancangan atau pengembangan produk yang berorientasi pada

keinginan pengguna dan menerjemahkan ke dalam suatu produk telah banyak
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dilakukan (lihat: Marsot (2005) dan Zhang et al. (2014) ). Tetapi menerjemahkan
semua keinginan pengguna ke dalam suatu produk tidaklah mudah, proses ini
sering menghadapi masalah, kendala atau trade-off antar keinginan itu sendiri. Hal
ini dapat mengakibatkan kegagalan dalam menerjemahkan keinginan pengguna.

Keterlibatan lebih banyak pihak juga perlu diperhatikan dalam upaya
peningkatan kepuasan pengguna. Perancang mempunyai peran penting untuk
mengkoordinasi semua pihak yang berperan penting dalam menghasilkan suatu
produk. Lo, Tseng, & Chu (2010) melibatkan 3 pihak (perancang, produsen dan
marketing) yang dapat membantu menerjemahkan keinginan pengguna. Berbagai
metode perancangan yang melibatkan pihak-pihak terkait juga telah diusulkan
oleh banyak peneliti (lihat: Zhang et al. (2014), Kuijt-Evers, Morel, Eikelenberg,
& Vink (2009) dan Lo et al. (2010)). Selain itu pengembangan yang
mengintegrasikan lebih banyak faktor untuk meningkatkan kepuasan pengguna
juga telah banyak diteliti (lihat: Marsot (2005), Kadefors et al. (1993), Chan &
Wu (2002), Lo et al.(2010), Biswas & Roy (2015), Masui, Sakao, Kobayashi &
Inaba (2003) dan Zhang et al. (2014). Faktor ergonomi, keamanan, kesehatan dan
lingkungan merupakan isu menarik yang saat ini banyak dibicarakan, tetapi
ergonomi merupakan salah satu bidang yang paling banyak dibahas dalam
perancangan dan pengembangan produk. Dalam hal ini ergonomi digunakan
sebagai dasar untuk merancang dan mengembangkan produk yang berkualitas.

Produk berkualitas tinggi identik dengan produk yang ergonomis
(Bergquist & Abeysekera, 1996). Untuk memperoleh produk seperti ini banyak
peneliti menggunakan quality function deployment (QFD) sebagai alat untuk
menerjemahkan keinginan pengguna. Penerapan prinsip ergonomi dan
penggunaan QFD merupakan strategi yang sangat berguna untuk merancang
produk-produk  berkualitas tinggi (Bergquist &  Abeysekera, 1996).
Pengembangan QFD untuk desain produk yang melibatkan faktor ergonomi
mempunyai banyak cerita sukses seperti Lo et al. (2010), Kadefors et al. (1993),
Kuijt-Evers, Morel, Eikelenberg & Vink (2009) dan Marsot (2005).

QFD sebagai alat bantu desain masih mempunyai beberapa kelemahan
seperti ukuran matrik yang besar sehingga memerlukan banyak waktu dan

perhitungan. QFD belum dapat menjamin bahwa seluruh keinginan pengguna
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dapat diakomodasi dan subyektifitas perancang lebih dominan. Selain itu QFD
juga belum mampu menyelesaikan permasalahan inovasi dan belum bisa
mengevaluasi alternatif desain yang diperoleh. Untuk meningkatkan kemampuan
QFD banyak peneliti malakukan modifikasi QFD tradisional ini dengan
mengintegrasikan dengan metode-metode lain seperti TRIZ, AHP, ANP, Teori
Fuzzy dan lain sebagainya. Modifikasi QFD untuk mengeleminasi kekurangan
tersebut telah banyak dilakukan (lihat: Zhang et al. (2014), Lo et al. (2010), Kuijt-
Evers et al. (2009)). Pengalaman sukses pengintegrasian QFD dengan metode lain
telah banyak dilakukan, seperti pada penelitian Marsot (2005), Kadefors et al.
(1993), Chan & Wu (2002), Lo et al. (2010), Biswas & Roy (2015) dan Zhang et
al. (2014). Integrasi ini juga menggunakan pendekatan multidisiplin ilmu.
Semakin banyak bidang dan pihak yang dilibatkan pendekatan seperti ini menjadi
potensial untuk menyelesaikan kasus-kasus perancangan atau pengembangan

produk untuk memenuhi kepuasan pengguna.
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Bab 3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

3.1. Tujuan penelitian

Penelitian tahun pertama telah berhasil mengembangkan desain mesin
pemintal tampar serat alam yang mempunyai kelebihan dalam hal kapasitas dan
kualitas produk. Perbaikan desain ini mempertimbangkan mesin-mesin yang telah
digunakan oleh IKM di DIY dan Jateng.

Berdasarkan pada latar belakang, permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan produksi tampar dari serat alam yang berada di Provinsi DIY
dan Jawa Tengah serta berdasarkan penelitian tahun pertama maka penelitian
tahun kedua ini bertujuan untuk mendapatkan profotype mesin pemintal tampar
serat alam yang telah dikembangkan. Dari beberapa alternatif desain hasil

pengembangan dibuat spesifikasi, deskripsi dan prototype mesin.

3.2. Manfaat Penelitian

Industri nasional khususnya IKM terbukti mampu sebagai tulang
punggung perekonomian nasional pada banyak kondisi terutama pada saat krisis.
Tetapi tantangan dan ancaman yang dihadapi IKM semakin besar, seperti
diberlakukannya pembukaan perdagangan bebas dan pengaruh sistemproduksi
modern. Mengingat pentingnya peran IKM dalam perekonomian nasional, maka
penguatan pada sektor ini sangat penting dilakukan untuk dapat bersaing dalam
lingkungan yang baru. Jika tidak maka industri nasional, khususnya IKM akan
kalah bersaing dengan industri besar yang kebanyakan berasal dari negara maju.

IKM yang mampu menjual produknya sampai luar negeri menjadi industri
strategis bagi perekonomian nasional. Untuk menyelamatkan industri strategis
yang potensial ini diperlukan sebuah kerja kolaboratif dari berbagai pihak,
khususnya pemerintah, perguruan tinggi dan IKM sendiri. Untuk meningkatkan
kinerja guna memenangkan persaingan dalam pasar bebas maka IKM seharusnya
mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat tercermin melalui kualitas,
kuantitas (biasanya permintaan untuk ekspor selalu dengan kuantitas besar), harga

jual produk dan tepat waktu.
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Hasil penelitian ini akan membatu IKM untuk memproduksi komponen
untuk produk-produk yang mempunyai pasar di luar negeri. Permintaan
komponen ini selalu meningkat dengan tuntutan kualitas semakin tinggi dan harga
jual yang kompetitif. Kualitas dan kuantitas komponen produk dapat dicapai
dengan proses produksi yang stabil dan terkontrol, sedangkan harga jual produk
dapat ditekan melalui penurunan ongkos produksi. Hal-hal tersebut dapat dicapai

salah satunya dengan mesin produksi memahai.

3.3. Keluaran Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 tahun yang dibagi menjadi 3 tahapan.
Tahap pertama (tahun ke 1) telah dilaksanakan dan semua target telah tercapai.
Pada tahun kedua target keluaran penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mendapatkan prototipe mesin pemintal daun pandan yang mempunyai perbaikan
pada kualitas dan kapasitas produk.
2. Satu paper yang dipublikasikan pada seminar.
3. Satu paper yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional.

4. Satu topik skripsi untuk mahasiswa.
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Bab 4 Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh peneliti (lihat: Sunaryo, 2009; Bintoro, 2010; Bintoro, Kurnianingtyas dan
Nugraha, 2012; dan Kurnianingtyas, Bintoro dan Nugraha 2013). Peta perjalanan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat digambarkandengan fish-bone
diagramseperti pada Gambar 4.1 .Penelitian-penelitan yang telah dilakukan oleh
peneliti digunakan sebagai dasar pengembanganmesin pemintal. Sedangkan

secara struktur kontribusi setiap penelitian telah dibahas pada Bab 2.

Gambar 4.1. Fish-bone diagram penelitian

Penelitian yang diusulkan merupakan kelanjutan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan untuk mengembangkan desain mesin pemintal yang
dibutuhkan IKM. Untuk mencapai tujuan dan menghasilkan keluaran penelitian
maka dilakukan dengan langkah-langkah penelitian yang sistematis yang terbagi
menjadi 3 tahapan dalam waktu 3 tahun (Penelitian Tahap Pertama (tahun ke 1),
Penelitian Tahap Kedua (tahun ke 2) dan Penelitian Tahap Ketiga (tahun ke 3).

Langkah-langkah penelitian secara menyeluruh, urutan dan hubungan antar
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langkah, secara skematis ditunjukkan oleh Gambar 4.2. Sedangkan penjelasan

masing-masing langkah adalah sebagai berikut:

4.1. Studi Pustaka dan Observasi

Studi pustaka dilakukan melalui buku, jurnal dan beberapa referensi
pendukung seperti artikel dari internet dan data-data sekunder lainnya yang
tersedia di berbagai pemangku kepentingan. Semua informasi dikumpulkan dan
disusun secara terstruktur untuk mendukung penelitian ini. Susunan pustaka yang
mendukung penelitian secara detail dibahas pada Bab II.

Observasi terhadap mesin yang sudah ada baik yang ada di bengkel-
bengkel maupun yang telah digunakan oleh IKM telah banyak dilakukan oleh
peneliti, seperti pada saat kunjungan ke bengkel dan IKM. Tetapi untuk
mengetahui secara riil kondisi sistem yang terkait dengan mesin yang digunakan
oleh IKM peneliti akan melakukan observasi lajutan yang terstruktur sehingga
dapat mengumpulkan informasi yang terbaru, akurat dan sesuai dengan kebutuhan
penelitian.

4.2. Perumusan Masalah dan Tujuan dan Manfaat Penelitian
4.2.1. Perumusan Masalah

Permasalahan diperoleh dari observasi lapangan (pengamatan dan
wawancara) dan studi literatur. Observasi lapangan untuk mengetahui
permasalahan yang ada pada sistem produksi yang menggunakan mesin pemintal,
khususnya yang berada di DIY. Berdasarkan hal tersebut dan tambahan informasi
dari studi literatur maka dapat diketahui gap/celah yang ada pada bidang
penelitian ini. Dari kedua hal tersebut maka permasalahan penelitian dapat
dirumuskan seperti pada BAB 1.

4.2.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan urgensi penelitian disesuaikan dengan obyek penelitian dan
kepentingan stake holder (pemangku kepentingan) terutama pemakai mesin dan
konsumen yang memakai/membeli produk keluaran dari mesin. Penelitian yang
dilakukan mengambil obyek mesin pemintal serat pandan yang dipakai oleh
industri kecil dan menengah di DIY. Tujuan dan urgensi ini telah dijelaskan di

Bab 3.
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Gambar 4.2. Metodologi Penelitian
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4.3. Perancangan

Proses perancangan dilakukan dengan cara mengembangkan produk yang
sudah ada. Proses pengembangan produk dilakukan melalui 5 tahap. Setiap tahap
dijalankan dengan beberapa aktivitas yang saling terkait. Hubungan antar aktivitas
dalam setiap tahap dan hubungan antar tahap dapat dilihat pada Gambar 5.1.
Uraian aktivitas dan metode yang digunakan akan dibahas pada bagian
berikutnya.

4.3.1. Keinginan pengguna

Mendapatkan keinginan pengguna dan mampu menerjemahkan ke dalam
parameter-parameter desain menjadi hal penting dalam studi ini. Keinginan
pengguna digali secara langsung dengan metode yang komprehensif. Metode
analisis campuran, yaitu analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif
digunakan untuk menangkap keinginan pengguna. Selanjutnya analisis kualitatif
akan digunakan untuk melihat secara mendalam tentang keinginan dan kebutuhan
pengguna. Untuk kepentingan tersebut, aktifitas bagian ini akan menggunakan 3
(tiga) kegiatan, yaitu: observasi lapangan, data kuisioner yang dikonfirmasi
dengan wawancara mendalam dengan pengguna.

Metode kuantitatif akan digunakan untuk mengidentifikasi keinginan
pengguna dan menentukan prioritasnya. Sebuah kuesioner berisi pertanyaan-
pertanyaan dengan jawaban data kuantitatif akan disiapkan sebagai
komplementasi data kualitatif. Hasil dari kuesioner tersebut untuk mendukung
temuan-temuan tentang keinginan pengguna dan menentukan prioritas.
Responden studi adalah pelaku industri kecil menengah (IKM) di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Jawa Tengah.

Pendekatan triangulasi digunakan untuk memastikan bahwa data yang
terkumpul akan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi, khususnya
data-data yang dikumpulkan di tingkat pengguna. Tiga jenis triangulasi akan
dilakukan secara bersamaan adalah: observasi langsung, analisis data kuisioner
dan focus group discussion (FGD). FGD melibatkan 3 kelompok (pengguna,
desainer dan produsen) yang diwakili oleh personil yang pakar dalam bidangnya.
Metode analisis kuantitatif dan kualitatif digunakan secara simultan untuk
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memilih dan mengelompokan keinginan pengguna. Proses ini mengacu pada
parameter desain (function, spesification dan ergonomic).
4.3.2. Membangun rumah kualitas (HoQ)

Langkah awal membangun HoQ adalah mengisi matrik customer needs
(CNs) beserta prioritasnya. Customer needs ini juga digunakan sebagai dasar
untuk menentukan karakteristik desain/design characteristics (DCs). Karakteristik
desain yang diperoleh dimasukan dalam matrik (DCs). Kedua komponen ini (CNs
& DCs) akan digunakan untuk menerjemahkan keinginan pengguna menjadi nilai
karakteristik desain teknis (DCs) yang terukur. Hubungan antara CNs dan DCs
dievaluasi dengan skala nilai 0-1-3-5 yang nenunjukkan tingkat hubungan: no
relationship — weak — moderate — strong relationship. Penjumlahan hasil
penilaian kemudian dirangking untuk mendapatkan prioritas karakter desain yang
diinginkan. Hasil ini akan digunakan untuk membantu dalam membangkitkan
alternatif desain pada metode TRIZ.

HoQ juga memberikan informasi tentang hubungan antar karateristik
desain. Meningkatkan salah satu karakteristik desain akan memberikan perubahan
pada karakteristik desain yang lain. Hubungan yang saling menguatkan (positif)
dan hubungan yang saling melemahkan (negatif) diidentifikasi. Hubungan negatif
(kontradiksi/saling melemahkan) akan diselesaikan dengan trade-off dengan
metode TRIZ.

4.3.3. Generating innovative alternatives

Pembangkitan alternatif desain dilakukan dengan metode TRIZ dan matrik
kontradiksi (Zhang et al., 2014 dan Coelho, 2009). Bagian ini dilakukan dengan
prosedur seperti pada Gambar 3. Hubungan negatif antar karakter desain yang
diperoleh dari HoQ diselesaikan dengan analisis kontradiksi. Dengan 39
engineering parameters hubungan negatif antar karakter desain dapat dibedakan
menjadi 2 macam vyaitu kontradiksi teknis dan fisik. Kontradiksi teknis
diselesaikan dengan matrik kontradiksi, sedangkan kontradiksi fisik diselesaikan
melalui prinsip separasi. Hasil dari matrik kontradiksi dan separasi ini selanjutnya
digunakan untuk memilih solusi yang direkomendasikan dalam 40 inventive

principles.
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Gambar 4.3. Prosedur TRIZ

Berdasarkan parameter desain yang digunakan dan pengalaman praktis, solusi
terbaik dari inventive principles dipilih. Parameter desain yang diacu adalah
function, specification dan ergonomic. Selanjutnya akan diperoleh alternatif
desain yang disajikan dalam bentuk diskripsi produk.
4.3.4. Fuzzy decision theory

Pengambilan keputusan dengan teory fuzzy diawali dengan menilai
berdasarkan desain parameter dan kemudian baru menilai alternatif desain
berdasarkan pengetahuan pakar sesuai konsensus bersama. Skala bobot penilaian
yang digunakan untuk menilai desain parameter adalah: very low (VL), low (L),
medium low (ML), medium (M), medium high (MH), high (H), very high (VH).
Sedangkan skala bobot yang digunakan untuk menilai alternatif desain adalah:
very poor (VP), poor (P), medium poor (MP), fair (F), medium good (MG), good
(G), very good (VG). Hasil penilaian dicari rata-ratanya dan ditransformasikan ke
dalam bilangan fuzzy. Selanjutnya disusun matrik keputusan fuzzy dengan cara

normalisasi rata-rata dari rangking bilangan fuzzy untuk semua alternatif. Langkah
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terakhir dilakukan dengan cara agregasi bilangan fuzzy untuk masing-masing
alternatif dan dibandingkan untuk mencari yang terbaik (terbesar nilainya).
4.4, Perancangan Prototype

Desain hasil penelitian perlu disesuaikan dengan kondisi IKM, sehingga
perlu dirancang prototype mesin yang sesuai dengan permasalahan IKM.
Perancangan ini meliputi 5 fase, yaitu analisis, desain pengembangan,
implementasi dan penilaian. Dalam setiap fase tersebut akan dipertimbangkan
aspek-aspek di IKM.

Fase pertama dilakukan melalui observasi dan kerjasama dengan IKM
terkait. Kegiatan ini juga diikuti dengan diskusi bersama guna mempertajam hasil
analisis. Fase kedua merupakan fase desain prototype mesin, yang dilakukan
berdasarkan desain mesin hasil penelitian (alternatif-alternatif mesin) yang
disesuaikan dengan kondisi IKM. Pada fase ketiga merupakan fase pengembangan
yang dilakukan dengan memperhatikan mesin yang telah ada dan mengacu pada
kebutuhan yang ada serta berdasarkan perkembangan yang telah dicapai. Fase
keempat merupakan fase implementasi dari hasil desain dan pengembangan
prototype mesin pada IKM terpilih (sebagai sampel). Sedangkan fase terakhir
yaitu fase penilaian, yang merupakan tahapan untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan hasil yang telah diperoleh. Fase ini penting dilakukan guna
menyempurnakan prototype mesin. Kelima fase ini dilakukan secara cyclical
sesuai keperluan.

4.5, Analisis Hasil

Penelitian ini berbasis pada pengembangan mesin dari generasi
sebelumnya untuk mendapatkan solusi yang dihadapi oleh IKM. Untuk keperluan
tersebut maka analisis untuk mencari solusi masalah dari hasil yang telah
dirancang perlu dilakukan. Proses analisis dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:

a. Desain diwujudkan dalam gambar tiga dimensi (3D) yang digambar

dengan software Solidwork.

b. Desain disimulasikan dengan software.

c. Pembuatan prototipe mesin

d. Pembuatan spesifikasi mesin
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e. Analisis hasil

Untuk memberikan pemahaman yang baik mengenai karakteristik desain
mesin yang dikembangkan dan solusi masalah yang dihasilkan, penelitian ini juga
akan dilengkapi dengan simulasi dengan soffware desain yang digunakan
(Solidwork).
4.6. Implementasi pada IKM Terpilih

Salah satu hasil penelitian tahun ke 2 adalah prototype mesin. Hasil ini
selanjutnya diinstal dan dilakukan pengujian langsung pada beberapa IKM terpilih
sebagai sampel. Pada proses ini juga akan dilakukan penyesuaian dan
penyempurnaan jika masih diperoleh kekurangan-kekurangan pada prototype
mesin. Setelah itu kegiatan sosialisasi pada IKM akan dilakukan melalui forum
workshop. Kegiatan sosialisasi ini merupakan bagian kegiatan penelitian,
sedangan sosialisasi lain yang mendukung kegiatan penelitian ini juga dilakukan
melalui beberapa kegiatan yang melibatkan civitas akademika yang lebih luas,
seperti melalui mata kuliah  Kerja Praktek, Skripsi, penelitian dosendan
mahasiswa dan utamanya melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat. Dan
diharapkan melalui proses-proses tersebut akan mendukung proses terakhir dari

kegiatan penelitian yaitu aplikasi pada IKM sebanyak-banyaknya
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Bab 5 Hasil Yang Dicapai

Pada bagian ini akan menjelaskan hasil yang telah dicapai pada penelitian
tahun pertama dan capaian pada tahun kedua. Hasil penelitian tahun yang telah
dicapai akan diulas sebagai baseline untuk mengukur capaian pada penelitian

tahun kedua. Hasil-hasil yang telah dicapai akan diuraikan pada bagian ini.

5.1. Metode desain produk

Perancangan menggunakan pendekatan multidisiplin. Beberapa metode ini
digabung disesuaikan dengan kebutuhan karena mesin yang dirancang sangat
spesifik dan belum populer. Gabungan dari beberapa metode ini menghasilkan
metode baru. Gambaran prosedur perancangan dengan metode yang baru dapat

dilihat seperti pada Gambar 5.1.

Step 1: Collect customer needs Step 3: Construction of the HoQ chart of QFD Step 4: Generating innovative alternatives

Contradiction
Select target customers identification

1

Positif relationship

Negatif relationship Engineering Innovation problem
Interrelationship half-matrix parameters solving

Data collection

Preliminary analysis

Observation DCs

Identification of

contradiction type

TS Initial of customer needs ¢
!
Deep interview 3 " contradiction contradiction
N ; '§ Customer needs — l?DCs correlation
g & matrix Contradiction Innovative Separation
% matrix principles principles
Step 2: Screening customer needs
Score of each DCs
Evaluation of customer
_ needs - [ Innovative atemative
Design parameters | design
Screening & clustering
| customer needs

Step 5: Evaluation alternative using fuzzy decision theory

Spesification Setting priority

Ergonomic } The best alternatif F‘{ Rangking fuzzy number }1—{ Fuzzy decision theory
Customer needs =

Gambar 5.1. Metode pengembangan desain

5.2. Gambar desain
Penelitian tahun pertama menghasilkan tiga alternatif desain. Tiga
alternatif desain yang sudah diperoleh kemudian digambar dengan software

gambar Solidwork. Gambar desain berupa gambar teknik dalam bentuk gambar
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isometri dan gambar kerja. Detail gambar teknik untuk alternatif terbaik dapat
dilihat pada laporan penelitian tahun pertama. Gambar isometri dari tiga alternatif

desain yang dihasilkan dapat dilihat seperti pada Gambar 5.3.

Gambar 5.2. Gambar mesin hasil pengembangan (Isometri) Alternatif I

Gambar 5.3. Gambar mesin hasil pengembangan (Isometri) Alternatif I1
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Gambar 5.4. Gambar mesin hasil pengembangan (Isometri) Alternatif I11

5.3. Pembuatan prototipe mesin

Hasil perbaikan mesin pemintal yang telah dilakukan dengan metode baru
dan menghasilkan gambar desain kemudian dibuat prototipenya. Pembuatan
prototipe mesin dilakukan oleh tim peneliti dan dibantu pihak eksternal yang
profesional dalam bidang manufaktur. Pemilihan mitra kerja sama ini berdasarkan
dengan kemampuan mitra untuk merealisasikan konsep desain yang dibuat oleh
tim peneliti. Mitra yang diajak kerja sama adalah Sarana Andalan Enggal (SAE).

Tiga alternatif desain dibuat prototipenya. Kemudian masing-masing
alternatif dibuat spesifikasinya untuk diuji pada skala laboratorium. Pengujian ini
belum dilakukan dan akan dilakukan setelah laporan kemajuan ini. Gambar 5.5
menunjukan tempat dan proses pembuatan prototipe mesin di lantai produksi

Sarana Andalan Enggal.

5.4. Pengujian prototipe

Pengujian prototipe dilakukan untuk memperoleh data tentang spesifikasi
mesin. Spesifikasi yang ditentukan pada tahapan sebelumnya diuji dengan
lingkungan kerja mesin. Lingkungan kerja pada pengujian ini masih dibatasi atau
dapat dikatakan bahwa ini pengujian skala laboratorium. Evaluasi hasil pengujian
didasarkan pada desain, proses manufaktur dan spesifikasi yang telah diperoleh
pada tahapan sebelumnya maka. Jika hasil pengujian masih jauh dari target maka
akan dilakukan perbaikan atau setting ulang pada prototipe.
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Gambar 5.5. Proses pembuatan prototipe mesin

5.5. Dokumentasi

Hasil penelitian pada tahun pertama dan kedua didokumentasikan untuk
memggambarkan proses yang telah dilakukan. Dokumentasi ini juga diperlukan
sebagai syarat untuk penelitian tahun ketiga yaitu untuk mengajukan patent
produk. Dokumentasi dilakukan dengan laporan narasi, makalah, foto dan video.

Dokomentasi ini akan dikompilasi menjadi satu bagian di penelitian tahun ketiga.
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Bab 6 Rencana Tahapan Berikutnya (Tahun ke 3)

Tahapan penelitian selanjutnya adalah pembuatan spesifikasi mesin,
pengujian mesin dan dokumentasi hasil. Tahapan-tahapan ini disesuaikan dengan
hasil yang diperoleh pada tahun pertama dan tahun kedua sesuai dengan
metodologi dan jadwal yang telah disusun. Penjelasan tahapan penelitian

selanjutnya ini (tahun ketiga) akan dibahas pada bagian ini.

6.1. Implementasi mesin

Prototipe mesin yang diperoleh dari desain dan telah dimanufaktur oleh tim
dan mitra penelitian akan dibuat spesifikasinya. Spesifikasi yang dibuat meliputi
kapasitas mesin, kecepatan, konsumsi energi, berat dan dimensi secara detail.
Berdasarkan spesifikasi ini mesin akan diujicobakan kepada mitra penelitian yang
dipilih secara khusus dengan mekanisme yang telah dibuat oleh tim peneliti dan
disetujui oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Dua mitra terpilih dari hasil seleksi yaitu: Ferry Craft Madiri dan CV. Indo
Seagrass. Kedua mitra berlokasi di satu kawasan industri serat alam yang
beralamatkan di: Desa Tunjungharjo, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon
Progo, DIY. Profile kedua mitra yang dipilih dapat dilihat pada Tabel 6.1. Mitra
terpilih diharapkan mampu diajak kerjasama untuk implementasi tahap awal yang
prosesnya dimonitor secara kontiyu untuk memberikan umpan balik kepada hasil
penelitian.

6.2. Sosialisasi hasil

Hasil implementasi akan disosialisasikan kepada UKM sejenis yang
berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan sosialisasi akan dikaitkan
dengan kegiatan-kegiatan lain yang ada di universitas. Cerita sukses dan hambatan
yang diperoleh dari hasil implementasi awal (2 mitra) akan digunakan sebagai
bahan pembelajaran yang dikemas dalam program sosialisasi. Keberhasilan
kegiatan ini akan digunakan sebagai indikator keberhasilan penelitian secara
umum. Banyaknya UKM yang menggunakann teknologi yang dihasilkan dalam
penelitian ini menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan.

27



Tabel 1.1. Profil mitra

Profil Mitra 1 Mitra 2

1. Nama Ferry Craft Mandiri CV.Indo Seagrass

2. Alamat Desa Tanggulangin RT 29 Desa Tanggulangin RT 29
RW10, Tanjungharjo, RW10, Tanjungharjo,
Nanggulan, Kulonprogo, DIY  Nanggulan, Kulonprogo, DIY

3. Berdiri Tahun 1995 Tahun 2000

4. Pemilik Danuri Tukimin

5. Investasi awal Rp. 117.000.000 Rp. 175.000.000

6. Nilai aset saatini  Rp. 775 juta Rp. 835 juta

7. Kategori usaha Usaha kecil Usaha kecil

8. Badan usaha Home industry Perseroan Komanditer (CV)

9. Bidang usaha Kerajinan berbahan serat alam  Kerajinan berbahan serat alam

10.Tenaga kerja

11.Bahan baku

12.Sumber bahan
baku

13.Kapasitas produksi
14.Sistem produksi
15.Produk

16.Nilai aset

15 orang (8 pria dan 7 wanita)
33 orang (sub-kontak)

Serat pandan, mendong dan
pelepah pisang

9 Orang (5 pria dan 4 wanita)
42 orang (sub-kontrak)

Serat Pandan, enceng gondok
dan Pelepah Pisang

* Gunung Kidul (DIY)
e Tasikmalaya (Jawa Barat)
700-1500 pcs/bulan

Make to stock (MTS)
Berbagai macam kerajinan (4
macam produk) seperti:

e Tampar (komponen)

* Tas (6 jenis tas)

¢ Keranjang (5 jenis)

e Karpet (3 jenis)

* Gunung Kidul (DIY)
e Bantul (daerah pantai) (DIY)
700-1500 pcs/bulan

Make to order (MTO)
Berbagai macam kerajinan (4
macam produk) seperti:

e Kursi dari serat alam

e Tas (4 jenis)

e Keranjang (5 jenis)

e Karpet (3 jenis)

Rp. 875 juta

Rp. 935 juta
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Tabel 1.1. Profil mitra (lanjutan)

Profil

Mitra 1

Mitra 2

17.0mset (bulan)
18.Sumber energi

19.Fasilitas
Ruangan

20.Fasilitas
peralatan
produksi

Rata-rata tahun 2014: Rp. 224

juta

Listrik (1350 watts), biomass

(kayu) dan gas elpiji

Administrasi (44m2)
Produksi (180m2)

Gudang (80m2)

Mesin pemintal (8 line)
Mesin rol (2 unit)

Boom (30 buah)

Peralatan pewarna (2 unit)
Transportasi (2 pick up)
Peralatan leles (20 unit)

Rata-rata tahun 2014: Rp. 175

juta
Listrik (1350 watts) dan

biomass (kayu) dan gas elpiji

Administrasi (36m2)
Produksi (160m2)
Gudang (60m?2)

Mesin pemintal (4 line)
Mesin rol (1 unit)
Boom (4 buah)
Peralatan leles (10 unit)
Transportasi (1 pick up)
Burning (1 unit)

6.3. Deseminasi hasil

Hasil penelitian pada semua tahapan (tiga tahun) didokumentasikan untuk

memggambarkan proses yang telah dilakukan. Dokumentasi dilakukan dengan

laporan narasi, makalah, foto dan video. Hasil dokumentasi ini kemudian akan

digunakan untuk deseminasi hasil ke kalayak yang lebih luas. Deseminasi akan

fokus pada 2 hal yaitu hasil penelitian yang berupa metode desain produk yang

dihasilkan dan produk (mesin pemintal serat alam) yang dirancang atau disesain

dengan metode tersebut. Dua hal yang berbeda kalau dilihat dari sudut pandang

pemanfaat, metode lebih cocok ke cevitas akademika sedangkan mesin lebih

cocok ke dunia industri utamanya UKM.
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Bab 7 Kesimpulan dan Saran

7.1. Kesimpulan

Pada sub bab ini akan diberikan kesimpulan sementara dari penelitian yang

telah dilakukan. Hal-hal yang telah dapat disimpulkan antara lain:

a. Desain mesin pemintal serat alam yang diperoleh pada tahun pertama
dapat dibuat prototipenya.

b. Ketiga prototipe (mesin pemintal single line, double line dan triple line)
dapat beroperasi dengan baik secara mekanisme.

c. Hasil ujicoba menunjukan bahwa prototipe mesin dapat digunakan
untuk memproduksi tampar dari bahan baku serat alam dengan kualitas
yang memenuhi persyaratan yaitu variansi diameter tidak lebih dari
1mm dan kekuatan tegangan tali minimal 13 kg. Untuk tali dengan
diameter 6mm.

d. Ada perbaikan atau peningkatan kecepatan mesin, sehingga laju

produksi tali meningkat.

7.2. Saran

Penelitian tahun kedua banyak bekerjasama dengan pihak luar, yang artinya
banyak faktor yang tidak dapat dikontrol oleh tim peneliti. Hal ini mengakibatkan
ada beberapa rencana yang tidak dapat berjalan dengan baik. Seperti kenaikan
harga material mesin dan juga jasa manufaktur menjadi hambatan dalam
penelitian. Selain itu pembuatan mesin baru dnegan desain khusus seringkali ada
trial-trial yang perlu dilakukan sehingga membutuhkan waktu, tenaga dan material
yang ekstra. Kelonggoran waktu dan biaya menjadi penting dialokasikan saat

perencanaan.
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PELAKSANAAN PENELITIAN HIBAH BERSAING
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Judul . Pengembangan Kapasitas dan Kualitas Produk Mesin Pemintal Serat Alam
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Nama : Dr. I Putu Sugiartha Sanjaya, SE., M.Si., Ak. CA.
Jabatan : Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Disebut sebagai PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA telah menyerahkan laporan akhir pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing
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Disebut sebagai PIHAK KEDUA
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dengan sebenar-benarnya.
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Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dengan ini menyatakan bahwa telah menerima
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Nama : Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT.
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